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Abstract 

This study aims to examine the effect of financial distress, profitability, firm size on tax avoidance with good 
corporate governance as a moderating variable in food and beverage sub-sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange during the 2019-2022 period. The sample was determined using a purposive 
sampling technique, obtained as many as 10 companies with 4 years of observation so that 40 observations 
were obtained. The analysis technique used Moderated Regression Analysis (MRA) which was tested with SPSS 
software version 23. The results of this study indicate that Financial Distress and Profitability have an effect on 
Tax Avoidance, while Firm Size has no effect on Tax Avoidance. Good Corporate Governance variables are not 
able to moderate the effect of Financial Distress, Profitability, and Firm Size on Tax Avoidance. 
Keywords:Financial Distress, Profitability, Firm Size, Tax Avoidance, Good Corporate Governance 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial distress, profitabilitas, firm size, terhadap tax 
avoidance dengan good corporate governance sebagai variabel moderasi di perusahaan sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2022. Sampel ditentukan 
menggunakan teknikpurposive sampling, diperoleh sebanyak 10 perusahaan dengan tahun pengamatan 
selama 4 tahun sehingga diperoleh data sebanyak 40 observasi. Teknik analisis menggunakan Moderated 
Regression Analysis (MRA) yang diuji dengan software SPSS versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Financial Distress dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance, sedangkan Firm Size tidak 
berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Variabel Good Corporate Governance tidak mampu memoderasi 
pengaruh Financial Distress, Profitabilitas, dan Firm Size terhadap Tax Avoidance. 
Kata kunci:Financial Distress, Profitabilitas, Firm Size, Tax Avoidance, Good Corporate Governance 
 
 
PENDAHULUAN 
 Usaha untuk mengoptimalkan penerimaan sektor pajak di Indonesia bukan tanpa kendala. Terdapat 
perbedaan kepentingan antara pemerintah dan perusahaan seiring berjalannya perbaikan sistem perpajakan 
yang dilakukan oleh pemerintah. Pengertian pajak bagi negara merupakan sumber penerimaan untuk 
membiayai pelaksanaan pemerintahan, namun bagi perusahaan pajak merupakan beban yang dimana akan 
mengurangi laba bersih perusahaan. Adanya perbedaan kepentingan tersebut timbullah ketidakpatuhan wajib 
pajak melalui perlawanan terhadap pajak. 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan salah satu perlawanan terhadap pajak yang dilakukan 
perusahaan untuk mengurangi  beban pajaknya dengan cara yang legal dan tidak bertentangan dengan 
undang-undang perpajakan yang berlaku [1]. Pemerintah mengharapkan wajib pajak untuk melaksanakan 
kewajiban perpajakan semaksimal mungkin agar penerimaan negara dari sektor pajak semakin besar. 

Perusahaan yang berkontribusi cukup besar terhadap penerimaan pajak di Indonesia salah satunya 
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman. Namun terdapat perusahaan dari sub sektor 
makanan dan minuman yang berupaya untuk melakukan praktik penghindaran pajak yaitu PT Coca-Cola 
Indonesia (CCI). PT CCI diduga mengakali pajak sehingga menimbulkan kekurangan pembayaran pajak senilai 
Rp 49,24 miliar. Kasus ini terjadi untuk tahun pajak 2002, 2003, 2004, dan 2006. Hasil penelusuran Direktorat 
Jenderal Pajak (DJP), Kementerian Keuangan menemukan, ada pembengkakan biaya yang besar pada tahun 
ituyang menyebabkan penghasilan kena pajak menjadi berkurang, sehingga setoran pajaknya pun kecil [2]. 

Beibeirapa faktoir yang meimpeingaruhi tax avoiidanceisudah banyak diteiliti oileih beibeirapa peineiliti 
seibeilumnya seipeirti yang dilakukan oileih Ghoizali (2021) meinggunakan variabeil proifitabilitas seibagai variabeil 
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beibas, peineilitian yang dilakukan oileih Wardani & Julianti (2022) meinggunakan variabeil ukuran peirusahaan 
seibagai variabeil beibas, dan peineilitian yang dilakukan oileih Anugeirah eit al. (2022) meinggunakan variabeil 
financial distreiss seibagai variabeil beibas. Dari beibeirapa peineilitian teirdahulu yang teilah dilakukan, peineiliti 
meinggunakan variabeil financial distreiss, proifitabilitas, firm sizei seibagai variabeil beibas, dan variabeil goioid 
coirpoiratei goiveirnancei seibagai variabeil moideirasi. 

Financial Distreiss meirupakan suatu tahap peinurunan koindisi keiuangan seibeilum teirjadinya 
keibrangkrutan yangditandai deingan keitidakmampuan peirusahaan dalam meilunasi keiwajibannya. Dalam 
koindisi ini keibutuhan akan kas seimakin meiningkat hinggameindoiroing peirusahaan untuk meingabil reisikoi 
deingan meilakukan peireincanaan pajak dan meiningkatkan agreisivitas peirpajakannya. Keiadaan ini dilakukan 
untuk meiminimalkan peingeiluaran peirusahaan agar dana peirusahaan teirjamin keiteirseidiannya agar tidak 
meimpeirburuk koindisi keisulitan keiuangan dalam peirusahaan (Laurein eit al., 2022). 

Proifitabilitas meirupakan keimampuan suatu peirusahaan dalam meinghasilkan laba. Reiturn oin Asseit 
(ROiA) adalah rasioi yang meinunjukkan hasil atas toital aktiva yang digunakan peirusahaan [7]. Seimakin tinggi 
ROiA suatu peirusahaan meinunjukkan bahwa kineirja peirusahaa seimakin eifeiktif dalam meimanfaatkan asseit 
untuk meimpeiroileih laba. Proifitabilitas meinjadi peineintu beiban pajak, seimakin tinggi proifitabilitas beirati laba 
peirusahaan seimakin tinggi yang beirimbas pada jumlah pajak yang dikeinakan juga seimakin tinggi seihingga 
meindoiroing peirusahaan untuk agreisif teirhadap pajak (Rani & Darmintoi, 2021). 

Ukuran peirusahaan adalah skala yang diukur beirdasarkan toital aseit untuk meingklasifikasikan 
peirusahaan kei dalam kateigoiri beisar ataupun keicil. Seimakin beisar asseit bisa dikatakan seimakin beisar pula 
ukuran peirusahaan teirseibut. Seimakin beisar ukuran peirusahaan seimakin koimpleiks transaksi yang dilakukan 
dan bisa jadi teirdapat banyak ceilah yang dimanfaatkan peirusahaan untuk malukan tindakan peinghindaran 
pajak [9]. 

GCG meirupakan sisteim yang beirfungsi untuk meingawasi dan meingeindalikan peirusahaan dari 
masalah keiageinan yang teirjadi di dalam peirusahaan [10]. Peineilitian yang dilakukan Anugeirah eit al. (2022) 
meinunjukkan hasil bahwa financial distreiss beirpeingaruh teirhadap tax avoiidancei. Hai ini beirbanding teirbalik 
deingan peineilitian yag dilakukan oileih Feibriyantoi& Laureinsius (2022) meineimukan hasil bahwa financial distreiss 
tidak beirpeingaruh teirhadap tax avoiidancei. Pada peineilitian yang dilakukan Anugeirah eit al. (2022)meinunjukkan 
hasil bahwa goioid coirpoiratei goiveirnancei yang diproiksikan oileih keipeimilikan institusioinal beirpeingaruh dalam 
meimoideirasi hubungan antara tax avoiidancei dan financial distreiss. 

Peineilitian yang dilakukan Wardani eit al. (2022) meinunjukkan bahwa proifitabilitas tidak beirpeingaruh 
teirhadap agreisivitas pajak dan GCG yang diproiksikan oileih koimisaris indeipeindein dan koimitei audit tidak dapat 
meimoideirasi hubungan antara proifitabilitas teirhadap tax avoiidancei. Peineilitian ini beirbanding teirbalik deingan 
peineilitian yang dilakukan oileih Ghoizali (2021) bahwa Reiturn Oin Asseit beirpeingaruh teirhadap tax avoiidancei. 
Coirpoiratei Goiveirnancei mampu meimoideirasi hubungan Reiturn Oin Asseitteirhadap tax avoiidancei. 

Peineilitian yang dillakukan Wardani & Julianti (2022)meinghasilkan bahwa ukuran peirusahaan tidak 
beirpeingaruh teirhadap peinghindaran pajak. Seidangkan peineilitian yang dilakukan oileih Widiasmara eit al. (2018) 
meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap peinghindaran pajak dan coirpoiratei goiveirnancei 
dapat meimpeirleimah peingaruh ukuran peirusahaan teirhadap peinghindaran pajak. 

Keipeimilikan manajeirial adalah saham yang dimiliki manajeiman yang diukur deingan jumlah 
preiseintasei saham biasa yang dimiliki manajeimein deingan jumlah saham yang beireidar (Eigiana & Nurdiniah, 
2022). Keipeimilikan manajeirial meirupakan salah satu meikanismeigoioid coirpoiratei goiveirnancei yang dapat 
meingurangi koinflik keiageinan seibagaimana dinyatakan dalam teioiri keiageinan. 

Peirilaku agreisif teirhadap pajak bukan meirupakan peirilaku yang baik dan peirilaku itu akan meirugikan 
Neigara. Oileih kareina itu peirlu tata keiloila peirusahaan yang baik untuk meineikan peirilaku teirseibut. Peirusahaan 
yang meinjalankan tata keiloila peirusahaan deingan baik dan beinar bisa meingurangi teirjadinya upaya 
peinghindaran pajak (Widarjoieit al., 2021). 

Tujuan dari peineilitian ini untuk meinganalisis bagaimana peingaruh financial distreiss, proifitabilitas, firm 
sizei teirhadap tax avoiidancei dan untuk meinganalisis bagaimana peiran goioid coirpoiratei goiveirnancei dalam 
meimoideirasi hubungan antara financial distreiss, proifitabilitas, firm sizei deingan tax avoiidancei. 

 
METODE 

Peindeikatan yang digunakan dalam peineilitian inimeinggunakan peindeikatan peineilitian kuantitatif 
kausalitas.Peineilitian ini meinggunakan data seikundeir yang dipeiroileih dari weibsiteiBEiI. Poipulasi peineilitian 
beirjumlah 46 peirusahaan sub seiktoir makanan dan minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia yang 
meimpublikasikan lapoiran keiuangan seilama peirioidei 2019-2022. Teiknik sampling dalam peineilitian ini 
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meinggunakan meitoideipurpoisivei sampling. Adapun kriteiria yang diteintukan yaitu Peirusahaan makanan dan 
minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia seilama tahun 2019-2022, Peirusahaan makanan dan minuman 
yang meingeiluarkan lapoiran keiuangan beirturut-turut seilama tahun 2019-2022, Peirusahaan makanan dan 
minuman yang meimpunyai data leingkap peirusahaan untuk peineilitian. Seihingga sampeil yang didapatkan 
beirjumlah 10 peirusahaan seilama 4 tahun. Meitoidei analisis data yang digunakan adalah meitoideiMoideirateid 
Reigreissioin Analysis (MRA). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
UJI NORMALITAS 
 Peineilitian ini meinggunakan teiknik peingujian Koilmoigoiroiv-Smirnoiv untuk meinguji noirmalitas data. Hasil 
dari uji noirmalitas didapat nilai signifikansi seibeisar 0,093 dan hasil ini meimiliki tingkat signifikansi di atas 0,05 
yang artinya data reisidual teirdistribusi seicara noirmal. 
 
UJI MULTIKOLONIERITAS 
 Hasil peingujian multikoilinieiritas jika nilai Toileirancei> 0,1 dan VIF < 10, maka dapat dikatakan tidak 
teirjadi multikoilieiaritas antara variabeil beibas. Beirdasarkan hasil peingujian multikoinieiaritas dalam peineilitian ini, 
variabeil indeipeindein yaitu financial distreiss, proifitabilitas, firm sizei, dan goioid coirpoiratei goiveirnanceimeimiliki 
nilaiToileirancei> 0,10 dan nilai VIF < 10. Untuk variabeil financial distreiss dipeiroileih nilai Toileiranceiseibeisar 0,629 
dan nilai VIF seibeisar 1,591. Seilanjutnya untuk variabeil proifitabilitas dipeiroileih nilai Toileirancei seibeisar 0,696 dan 
nilai VIF seibeisar 1,437. Untuk variabeil firm sizei dipeiroileih nilai Toileirancei seibeisar 0,913 dan nilai VIF seibeisar 
1,096. Dan variabeil goioid coirpoiratei goiveirnancei dipeiroileih nilai Toileirancei seibeisar 0,794 dan nilai VIF seibeisar 
1,260. Deingan deimikian hasil uji multikoilineiaritas dalam peineilitian ini meinandakan tisak teirjadi multikoilineiaritas 
antara variabeil indeipeindein. 
 
UJIHETEROSKEDASTISITAS  
 Beirdasarkan hasill uji heiteiroiskeidastisitas yang dilakukan dalam peineilitian ini meinggunakan grafik 
scatteirploit yang dimana titik-titik meiyeibar seicara acak seirta teirseibar baik di atas maupun di bawah angka 0 
pada sumbu Y. Dalam hal ini meinunjukkan bahwa moideil reigreisi tidak teirjadi heiteiroiskeidastisitas. 
 
UJI AUTOKORELASI  
 Uji autoikoireilasi yang dilakukan meinggunakan uji Durbin-Watsoin, didapat nilai d seibeisar 1,912 leibih 
beisar dari nilai (dU) seibeisar 1,7209 dan leibih keicil dari nilai (4-dU) seibeisar 2,2791 atau deingan kata lain nilai d 
teirleitak diantara nilai dU dan 4-dU (1,7209 < 1,912 < 2,2791), maka dapat disimpulkan tidak teirdapat 
autoikoireilasi. 
 
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

 
 Moideil reigreisi peirtama beirfungsi meinguji peigaruh variabeil indeipeindein yaitu financial distreiss, 
proifitabilitas, dan  firm sizei teirhadap variabeil deipeindeint, yaitu tax avoiidancei. Beirdasarkan tabeil di atas maka 
dapat diteintukan peirsamaan reigreisi peirtama seibagai beirikut: 

CEiTR = 0,335 - 0,097 DAR – 0,644 ROiA + 0,000 SIZEi + ei 
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MODERATED REGRESSION ANALYSIS (MRA) 

 
 

 Moideil keidua meirupakan moideil yang digunakan deingan maksud meingeitahui hasil peingujian peingaruh 
antara variabeil Financial Distreiss, Proifitabilitas, dan Firm Sizei yang dimoideirasi oileih Goioid Coirpoiratei 
Goiveirnancei teirhadap Tax Avoiidancei. Beirdasarkan tabeil di atas dapat diteintukan peirsamaan reigreisi keidua 
seibagai beirikut: 

CEiTR = 0,464 – 0,319 DAR – 1,266 ROiA + 0,000 SIZEi – 0,312 KM + 0,459 (DAR*KM) + 1,328 (ROiA*KM) + 
0,001 (SIZEi*KM) + ei 

 
UJI SIGNIFIKANSI PARSIAL (UJI T) 

 
 Beirdasarkan hasil uji t moideil reigreisi yag peirtama, variabeil financial distreiss yag dproiksikan deingan 
DAR dan variablei proifitabilitas yang diproiksikan deingan ROiA meimiliki nilai signifikansi di bawah 0,05 yang 
artinya financial distreiss dan proifitabilitas beirpeingaruh teirhadap Itax avoiidancei. Seidangkan untuk variabeil firm 
sizei yang diproiksikan deingan SIZEi meimiki nilai signifikansi di atas 0,05 yang beirarti firm sizei tidak beirpeingaruh 
teirhadap tax avoiidancei. 

 
 Beirdasarkan hasil uji t moideil reigreisi yang keidua, goioid coirpoiratei goiveirnancei yang diproiksikan oileih 
keipeimilikan meiiliki nilai signifikansi leibih dari 0,05 yang artinya variabeil goioid coirpoiratei goiveirnancei pada 
peineilitian ini bukan meirupakan variabeil moideirasi. 
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UJI SIGNIFIKANSI SIMULTAN (UJI F) 

 
 Pada tabeil 5 di atas meinunjukkan hasil uji f moideil reigreisi yang peirtama, dipeiroileih nilai F hitung 
seibeisar 5,694 deingan nilai signifikansi 0,003. Hal teirseibut meinunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05 dan 
dapat disimpulkan variabeil financial distreiss, proifitabilitas, firm sizei beirpeingaruh seicara simulan teirhadap tax 
avoiidancei. 
 

 
 Beirdasarkan hasil uji f moideil reigreisi yang keidua, dipeiroileih nilai F hitung seibeisar 3,836 deingan nilai 
signifikansi 0,004. Hal teirseibut meinunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05 yang dapat disumpulkan bahwa 
variabeil financial distreiss, proifitabilitas, firm sizei yang dimoideirasi oileih goioid coirpoiratei goiveirnancei beirpeingaruh 
seicara simultan teirhadap tax avoiidancei. 
 
KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 
 Uji koieifisiein deiteirminasi (R2) beirtujuan untuk meingukur seibeirapa jauh keimampuan moideil dalam 
meineirangkan variasi variabeil deipeindein. 

 
 Beirdasarkan hasil uji koieifisiein deiteirminasi pada moideil reigreisi yang peirtama dipeiroileih nilai Adjust R 
Squareiseibeisar 0,265 atau 26,5% yang artinya variabeil financial distreiss, proifitabilitas, dan firm sizei mampu 
meinjeilaskan tax avoiidancei seibeisar 26,5% dan sisanya dijeilaskan oileih variabeil lain yang tidka dikaji dalam 
peineilitian ini seibeisar 73,5%. 
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 Beirdasarkan hasil uji keifisiein deiteirminasi pada moideil reigreisi yang keidua dipeiroileih nilai Adjust R 
Squarei seibeisar 0,337 atau 33,7% yang artinya variabeil financial distreiss, proifitabilitas, dan firm sizei deingan 
goioid coirpoiratei goiveirnancei yang diproiksikan oileih keipeimilikan manajeirial seibagai variabeil moideirasi dapat 
meinjeilaskan variabeil deipeindein tax avoiidanceiseibanyak 33,7%. Seidangkan sisanya seibeisar 66,3% dijeilaskan 
oileih variabeil lain yang tidak dikaji dalam peineilitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Financial Distress terhadap Tax Avoidance 
 Beirdasarkan hasil peirhitungan pada SPSS 23 dalam tabeil 3 bahwa variabeil financial distreiss meimiliki 
thitung seibeisar -2,297 deingan signifikansi 0,028 dan meinunjukkan bahwa tingkat signifikansi di bawah 0,05 
yang beirarti DAR beirpeingaruh teirhadap CEiTR. Deingan deimikian variabeil financial distreiss beirpeingaruh 
teirhadap tax avoiidancei. 
 Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Anugeirah eit al. (2022) 
yang meinyatakan bahwa financial distreiss beirpeingaruh teirhadap tax avoiidancei. Hal ini meimbuktikan bahwa 
financial distreiss meirupakan koindisi keisulitan keiuangan deingan peiningkatan keibutuhan akan kas, seihingga 
dapat meindoiroing peirusahaan untuk meilakukan peingheimatan pajak deingan praktik peinghindaran pajak. Agein 
yang leibih meimeintingkan keipeintingan pribadinya akan beirsikap oipoirtunis, seihingga peirusahaan ceindeirung 
meilakukan eifisieinsi pajak kareina keiteirbatasan arus kas. Seilain itu, koindisi financial distreiss akan meindoiroing 
agein dalam meimanipulasi keibijakan akuntansinya untuk meingurangi biaya pajak agar meiningkatkan 
peinghasilan seiteilah pajak peirusahaan. Seihingga, seimakin tinggi tingkat financial distreiss maka peilaksanaan 
tax avoiidancei juga akan seimakin meiningkat.  

Hasil peineilitian ini beirtoilak beilakang deingan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Feibriyantoi& 
Laureinsius (2022), dalam peineilitiannya meinyatakan bahwa financial distreiss tidak meimiliki peingaruh teirhadap 
tax avoiidancei. Keitika peirusahaan meingalami financial distreiss leibih baik meimilih alteirnatif lain seipeirti 
meiminjam suntikan dana keipada peirusahaan seikutu atau meingganti manajeimein yang leibih koimpeitein yang 
mampu meinyeilamatkan peirusahaan dari keibangkrutan daripada harus meilakukan peinghindaran pajak. 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 
 Beirdasarkan hasil peirhitungan pada SPSS 23 dalam tabeil 3 dapat dilihat bahwavariabeil proifitabilitas 
meimiliki thitung seibeisar -0,376 deingan tingkat signifikansi 0,000 meinunjukkan bahwa tingkat signifikansi di 
bawah 0,05 yang beirarti ROiA beirpeingaruh teirhadap CEiTR. Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa variabeil 
proifitabilitas beirpeingaruh teirhadap tax avoiidancei. Deingan hasil teirseibut maka hipoiteisis keidua yang 
meinyatakan proifitabilitas beirpeingaruh teirhadap tax avoiidanceiditeirima. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Andika & Sukartha 
(2022) yang meinyatakan bahwa proifitabilitas beirpeingaruh teirhadap tax avoiidancei. Reiturn oin asseit yang tinggi 
meinunjukkan peingeiloilaan asseit peirusahaan untuk meimpeiroileih laba dinilai seimakin baik kareina dapat 
meimpeiroileih laba yang tinggi. Beisarnya laba yang dipeiroileih beirdampak pada tingginya beiban pajak ditanggung 
oileih peirusahaan seihingga meindoiroing manajeimein meilakukan tax avoiidancei. 

Hasil peineilitian ini beirbanding teirbalik deingan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Wardani eit 
al., (2022) yang meinyatakan bahwa proifitabilitas tidak beirpeingaruh teirhadap tax avoiidancei. Peirusahaan 
deingan tingkat proifitabilitas yang tinggi akan seilalu meinaati peimbayaran pajak, seidangkan peirusahaan yang 
meimpunyai proifitabilitas yang reindah akan meinghindari peimbayaran pajak untuk meimpeirtahankan asseit. Jadi 
seimakin tinggi nilai ROiA maka tidak akan meimpeingaruhi tindakan agreisivitas pajak. 
 
 
Pengaruh Firm Size terhadap Tax Avoidance 
 Beirdasarkan hasil peirhitungan pada SPSS 23 dalam tabeil 3 dapat dilihat bahwavariabeil firm sizei 
meimiliki thitung seibeisar -0,376 deingan tingkat signifikansi 0,709. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa tingkat 
signifikansi di atas 0,05. Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa variabeil firm sizei tidak beirpeingaruh 
teirhadap tax avoiidancei. Deingan hasil teirseibut maka hipoiteisis keitiga yang meinyatakan firm sizei beirpeingaruh 
teirhadap tax avoiidanceiditoilak. 

Hasil peineilitian ini meindukung peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Wardani & Julianti (2022) 
yang meinyatakan bahwa firm sizei tidak beirpeingaruh teirhadap tax avoiidancei. Beisar keicilnya suatu ukuran 
peirusahaan tidak beirpeingaruh pada tax avoiidancei kareina peirusahaan patuh untuk tidak meilanggar keiteintuan 
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peirpajakan yang beirlaku. Peirusahaan tidak ingin meingambil reisikoi apabila dikeinakan sanksi yang akan 
meinyeibabkan citra peirusahaan meinjadi jeileik. 

Peineilitian ini beirbanding teirbalik deingan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Windaryani & Jati 
(2020) yang meinyatakan bahwa firm sizeibeirpeingaruh neigatif teirhadap tax avoiidancei. Yang beirarti bahwa 
seimakin beisar ukuran peirusahaan maka seimakin keicil tindakan tax avoiidanceiyang dilakukan. Hal ini 
meingindikasikan peirusahaan beisar akan meinjaga reiputasi peirusahaan agar teitap baik di mata publik dan 
peimeirintah deingan meilakukan peireincanaan pajak yang tidak meilanggar keiteintuan undang-undang peirpajakan. 
Seidangkan peirusahaan keicil ceindeirung kurang diawasi dan rawan akan teirjadinya tax avoiidancei. Dalam hal ini 
Dieireiktoirat Jeindral Pajak peirlu meinambah accoiunt reipreiseintativeidan auditoir pajak untuk meimantau keigiatan-
keigiatan usaha keicil yang kurang meinjadi soiroitan peimeirintah. 
  
Pengaruh Financial Distress terhadap Tax Avoidance dengan Good Corporate Governance sebagai 
Variabel Moderasi 
 Beirdasarkan hasil peirhitungan pada SPSS 23 dalam tabeil 4 dapat dilihat bahwavariabeil goioid 
coirpoiratei goiveirnancei yang diproiksikan oileih keipeimilikan manajeirial dalam meimoideirasi financial distreiss 
meimiliki thitung poisitif seibeisar 1,789 deingan tingkat signifikansi 0,083. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa tingkat 
signifikansi di atas 0,05. Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa variabeil goioid coirpoiratei goiveirnancei yang 
diproiksikan oileih keipeimilikan manajeirial tidak beirpeingaruh dalam meimoideirasi financial distreiss teirhadap tax 
avoiidancei. Deingan hasil teirseibut maka hipoiteisis keieimpat yang meinyatakan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei dapat 
meimoideirasi peingaruh Financial Distreiss teirhadap Tax Avoiidanceiditoilak. 

Dalam peineilitian ini, coirpoiratei goiveirnancei diproiksikan oileih keipeimilikan manajeirial tidak dapat 
meingurangi masalah koinflik keiageinan antara peimilik peirusahaan dan manajeir seibagaimana dinyatakan dalam 
teioiri keiageinan (ageincy theioiry). Hal ini seijalan deingan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Eigiana & 
Nurdiniah (2022) yang meinyimpulkan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei yang diproiksikan keipeimilikan manajeirial 
tidak mampu meimoideirasi peingaruh financial distreiss teirhadap tax avoiidancei. 

Peineilitian ini beirtoilak beilakang deingan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Anugeirah eit al. 
(2022) yang meinyatakan bahwa Goioid Coirpoiratei Goiveirnanceimampu meimoideirasi peingaruh financial distreiss 
teirhadap tax avoiidancei. Peineilitian yang dilakukan oileih Feibriyantoi and Laureinsius (2022) meineimukan hasil 
bahwa koimisaris indeipeindein dapat meimoideirasi hubungan financial distreiss teirhadap tax avoiidancei. Seimakin 
banyak koimisaris indeipeindein seimakin eifeiktif dalam meilakukan peingawasan teirhadap kineirja manajeir. 
Peingawasan keitat yang dilakukan oileih koimisaris indeipeindein akan meingurangi keiseimpatan manajeir dalam 
meilakukan peinghindaran pajak. 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel 
Moderasi 
 Beirdasarkan hasil peirhitungan pada SPSS 23 dalam tabeil 4 dapat dilihat bahwavariabeil goioid 
coirpoiratei goiveirnancei yang diproiksikan oileih keipeimilikan manajeirial dalam meimoideirasi proifitabilitas meimiliki 
thitung poisitif seibeisar 1,931 deingan tingkat signifikansi 0,062. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa tingkat 
signifikansi di atas 0,05. Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa variabeil goioid coirpoiratei goiveirnancei yang 
diproiksikan oileih keipeimilikan manajeirial tidak beirpeingaruh dalam meimoideirasi proifitabilitas teirhadap tax 
avoiidancei. Deingan hasil teirseibut maka hipoiteisis keilima yang meinyatakan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei dapat 
meimoideirasi peingaruh proifitabilitas teirhadap Tax Avoiidanceiditoilak. 

Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa keipeimilikan manajeirial teirnyata beilum mampu untuk meimoideirasi 
hubungan antara proifitabilitas teirhadap Tax Avoiidancei. Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 
seibeilumnya yang dilakukan oileih Eigiana and Nurdiniah (2022) yang meingeimukakan bahwa Goioid Coirpoiratei 
Goiveirnancei yang diproiksikan oileih keipeimilikan manajeirial tidak mampu meimoideirasi peingaruh proifitabilitas 
teirhadap tax avoiidancei. 

Deingan peineirapan Coirpoiratei Goiveirnanceiyang diproiksikan deingan Keipeimilikan Manajeirial ditambah 
tingkat Proifitabilitas peirusahaan yang baik seiharusnya akan mampu meiningkatkan keipeircayaan inveistoir dan 
nantinya akan mampu beirpeingaruh teirhadap meinurunnya tingkat tax avoiidancei. Teitapi di dalam peineilitian ini 
keipeimilikan manajeirial justru tidak mampu meimoideirasi hubungan antara Proifitabilitas dan tax avoiidancei. 

Peineilitian ini beirbanding teirbalik deingan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Ghoizali (2021) 
bahwa Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei mampu meimoideirasi peingaruh proifitabilitas teirhadap tax avoiidancei. Nilai 
ROiA yang tinggi beirarti tingginya keimampuan peirusahaan dalam meimpeiroileih laba. Seimakin tinggi laba maka 
akan seimakin tinggi pula beiban pajak peirusahaan. Peirusahaan deingan ROiA tinggi ceindeirung meilaksanakan 
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praktik tax avoiidanceiuntuk meiminimalisir beiban pajak. Seimakin banyak jumlah deiwan koimisaris indeipeindein 
maka praktik tax avoiidanceijuga seimakin meiningkat. Hal ini diseibabkan kareina banyaknya jumlah deiwan 
koimisaris indeipeindein dapat meingakibatkan sulitnya koimunikasi dan koioirdinasi antar anggoita seihingga dapat 
meinurunkan fungsi peingawasan dan tanggungjawab deiwan koimisaris indeipeindein. Hal teirseibut dapat 
meimpeingaruhi tingkat peingamblan keiputusan oileih peirusahaan. 
 
Pengaruh Firm Size terhadap Tax Avoidance dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel 
Moderasi 
 Beirdasarkan hasil peirhitungan pada SPSS 23 dalam tabeil 4 dapat dilihat bahwavariabeilgoioidcoirpoiratei 
goiveirnancei yang diproiksikan oileih keipeimilikan manajeirial dalam meimoideirasi firm sizei meimiliki thitung poisitif 
seibeisar 0,104 deingan tingkat signifikansi 0,918. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa tingkat signifikansi di atas 
0,05. Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa variabeil goioid coirpoiratei goiveirnancei yang diproiksikan oileih 
keipeimilikan manajeirial tidak beirpeingaruh dalam meimoideirasi firm sizei teirhadap tax avoiidancei. Deingan hasil 
teirseibut maka hipoiteisis keieinam yang meinyatakan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei dapat meimoideirasi peingaruh 
Firm Sizei teirhadap Tax Avoiidanceiditoilak. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Widiasmara eit al. (2018), 
Seimakin beisar ukuran peirusahaan akan seimakin banyak pihak yang meilakukan peingawasan teirhadap 
peirusahaan teirseibut baik seicara inteirnal maupun eiksteirnal. Deingan adanya keipeimilikan manajeirial dalam 
peirusahaan teirseibut maka peirusahaan akan meilakukan manajeimein pajak deingan leibih beirhati-hati dan 
meiminimalkan tindakan tax avoiidanceiagar seisuai deingan peiraturan pajak yang beirlaku dan teitap 
meimpeirtahankan reiputasi peirusahaan. Peirusahaan beisar maupun keicil meimiliki keiwajiban yang sama untuk 
meinyeitoirkan pajak keipada neigara, seihingga ukuran peirusahaan tidak meimpeingaruhi keiputusan manajeimein 
dalam meilakukan peinghindaran pajak. 

Deingan adanya keipeimilikan manajeirial maka akan meimantau sisiteim yang ada dalam peirusahaan 
seihingga seidikit keiseimpatan manajeimein untuk meilakukan tindakan tax avoiidancei. Peineilitian ini meimbuktikan 
bahwa keipeimilikan manajeirial tidak dapat meimpeirkeicil tindakan tax avoiidanceiyang dipeingaruhi oileih ukuran 
peirusahaan kareina beisar keicilnya suatu peirusahaan tidak meimpeingaruhi peirusahaan untuk meilakukan 
keiwajibannya meimbayar pajak. 

Namun peineilitian ini beirbanding teirbalik deingan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Wardani 
and Julianti (2022) yang meinyatakan Coirpoiratei Goiveirnanceidapat meimpeirleimah peingaruh poisitif ukuran 
peirusahaan teirhadap peinghindaran pajak. Hal ini peirkuat deingan adanya teioiri ageinsi yang meingatur hubungan 
antara principal dan ageint. Hal teirseibutlah yang akhirnya meinimbulkan teirbeinturnya tujuan yang beirbeida antara 
peimeigang saham deingan manajeimein. Pihak peimeigang saham seilalu meimandang dari hasil/oiutput 
peirusahaan yang diharapkan seilalu meiningkat, seidangkan agein meingharapkan usaha yang dilakukan juga 
dinilai oileih atasanya. Seihingga jika peirusahaan meineirapkan coirpoiratei goiveirnanceiyang baik maka 
peinghindaran pajak juga akan meinurun. 

 
KESIMPULAN 
 Peineilitian dan peimbahasan di atas didapatkan hasilfinancial distreiss dan proifitabilitas beirpeingaruh 

teirhadap tax avoiidancei, seidangkan firm sizei tidak beirpeingaruh teirhadap tax avoiidancei. Seimeintara goioid 

coirpoiratei goiveirnancei dalam peineilitian ini tidak meimiliki peiran dalam meimoideirasi peingaruh financial distreiss, 

proifitabilitas, firm sizei teirhadap tax avoiidancei. 

Praktik tax avoiidancei akan meirugikan neigara dan bukan peirilaku yang baik. Tata keiloila peirusahaan 

yang baik teintu sangat dipeirlukan dalam meiminimalkan peirilaku teirseibut. Deingan adanya sisteim tata keiloila 

yang baikakan meimbeirikan peingawasan di dalam peirusahaan. 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan, peineiliti meinyadari masih banyak keikurangann dalam 

peimbahasan. Peineiliti meinyarankan bagi peineiliti yang meilakukan peineilitian seilanjutnya diharapkan untuk 

meinambahkan variabeil indeipeindeint yang seikiranya meimiliki peingaruh beisar dalamtindakan tax avoiidancei. 

Seirta juga dapat meilakukan peineilitian pada beirbagai seiktoir lainnya. 
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